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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

SARA (Suku, Agama, Ras, dan Antar golongan) merupakan isu publik
yang kerap digunakan dalam konteks politik di Indonesia. Aksi saling serang antar
politisi dan tokoh agama umumnya terjadi saat pesta demokrasi dilaksanakan di
negara multikultur dan multireligi ini. Informasi yang bersifat provokatif dan
menjurus ke arah fitnah ini sangat merusak citra sosok pemimpin.

Basuki Tjahaja Purnama alias Ahok adalah salah satu sosok yang kerap
menghadapi serangan berupa isu SARA. Sejak dirinya mencalonkan diri bersama
Joko Widodo sebagai calon gubernur dan wakil gubernur DKI Jakarta pada 2012
lalu, isu itu menjadi sangat akrab dengan pribadi beretnis Tionghoa ini. Informasi
bersifat tendensius ini utamanya bersinggungan dengan perbedaan agama dan
etnis yang dimiliki Ahok.

Dua tahun berlalu, Ahok pun masih menjadi pribadi yang kerap diserang
dengan menggunakan isu bermuatan sentimen SARA. Hal ini tercermin
khususnya selama September dan Oktober 2014 terkait konteks pemilihan
presiden RI.

Pada 2014 ini, pasangan Ahok yakni Joko Widodo maju sebagai calon
Presiden RI periode 2014-2019. Berdasarkan UU nomor 32 tahun 2004 tentang
pemerintah daerah, jika kepala daerah terpilih pada jabatan lainnya, posisi tersebut

secara otomatis akan digantikan oleh wakilnya. Dan sejak Komisi Pemilihan
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Umum (KPU) secara resmi mengumumkan pasangan Joko Widodo-Jusuf Kalla
sebagai pemenang Pilpres 2014 pada 22 Juli 2014 lalu, posisi gubernur DKI
Jakarta yang sebelumnya diemban oleh Jokowi secara otomatis juga akan
digantikan oleh wakilnya, Basuki Tjahaya Purnama alias Ahok.

Terkait fakta tersebut, banyak oknum, baik politisi, agamawan, maupun
ormas-ormas yang mengatasnamakan Islam melancarkan protes mengenai
kenaikan Ahok menjadi gubernur tersebut. Mereka lagi-lagi memperdebatkan
persoalan agama dan etnis Ahok. Ormas tersebut yakni Front Pembela Islam
(FPI). FPI melalui situs resminya bahkan mengajak seluruh umat Islam Jakarta,
habib, kiai, ormas Islam, ormas Betawi, pondok pesantren, majelis ta’lim,
mahasiswa, dan tokoh masyarakat lainnya untuk mengikuti demo menolak Ahok
ke Gedung DPRD dan Balai Kota Jakarta pada Rabu, 24 September 2014,

Peristiwa penolakan terhadap Ahok itu pun ramai dipublikasikan di
berbagai media, baik cetak, elektronik, maupun daring. Khususnya pada
September dan Oktober 2014, nama Ahok tidak pernah absen dari pemberitaan
media, termasuk media berita daring yang secara gamblang menyatakan diri
berideologi Islam.

Dilansir dari artikel “Inilah 10 Media Islam Terbesar di Awal 2014 pada
situs Bersama Dakwah, ada sekitar 70 situs media Islam di Indonesia pada 2013.
Sepuluh media Islam terbesar berbahasa Indonesia per 1 Januari 2014 menurut
artikel tersebut yakni Dakwatuna, Arrahmah, Islam Pos, VOA-Islam, Era Muslim,

Bersama Dakwah, Fimadani, Hidayatullah, Islam Media, dan Akhwat Muslimah.

Objektivitas Pemberitaan..., Georgene Suryani, FIKOM UMN, 2015



Di antara 10 situs-situs berita Islam tersebut, VOA-Islam merupakan salah
satu media berita Islam yang berpengaruh. Penulis sebelumnya telah melakukan
pra observasi melalui situs Alexa guna mencari tahu peringkat media tersebut
dilihat dari skala global. Pada 1 September 2014, VOA-Islam berada pada
peringkat ke-9.604. Sebulan kemudian, VOA-Islam turun peringkat menjadi
urutan ke-12.427. Meski situs VOA-Islam mengalami penurunan peringkat secara
drastis, peringkat situs itu tetap merupakan yang tertinggi dari 10 situs media

Islam terbesar (menurut Bersama Dakwah) lainnya per 1 Oktober 2014.

Gambar 1.1 Perbandingan peringkat dari 10 media Islam per 1 September 2014
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Gambar 1.2 Perbandingan peringkat dari 10 media Islam per 1 Oktober 2014
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Terkait penolakan terhadap Ahok, VOA-Islam secara umum memberitakan
mengenai alasan FPI menolak Ahok, kebijakan Ahok terkait kurban, dan pilihan
Ahok untuk keluar dari Gerindra. VOA-Islam sempat mempublikasikan sebuah
artikel berjudul “Hashim: Ahok Alias Zhong Wan Xie itu Suka Bohongi Rakyat”
pada 18 September 2014. Dalam artikel tersebut, VOA-Islam menyatakan bahwa
Zhong Wan Xie alias Basuki Tjahaya Purnama yang dikenal antek asing dan
Wagub DKI Jakarta ini ternyata biasa membohongi rakyat. Pada artikel tersebut,
VOA-Islam juga mencantumkan sebuah foto yang memperlihatkan Ahok sedang
duduk di pinggir jalan sambil memegang alat pel dan sebuah ember. Pada artikel
lainnya “Betawi Kian Tersingkir Digerus Proyek Konglomerat Hitam” yang
dipublikasikan 16 September 2014, Jokowi dan Ahok dianggap sebagai dua tokoh
yang berperan sebagai pembuka jalan bagi bisnis konglomerat Cina kian subur di
DKI Jakarta.

Berdasarkan UU No. 11 Tahun 2008 pasal 27 ayat 3 dan dan pasal 28 ayat
2 mengenai Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE), setiap orang dilarang untuk
dengan sengaja dan tanpa hak mendistribusikan dan/atau mentransmisikan
danfatau membuat dapat diaksesnya Informasi Elektronik dan/atau Dokumen
Elektronik yang memiliki muatan penghinaan dan/atau pencemaran nama baik,
serta menyebarkan informasi yang ditujukan untuk menimbulkan rasa kebencian
atau permusuhan individu dan/atau kelompok masyarakat tertentu berdasarkan
atas suku, agama, ras, dan antargolongan. Jika melanggar, orang tersebut dapat

diancam pasal 45 ayat 1 dan 2. Sejalan dengan aturan tersebut, Pedoman
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Pemberitaan Media Siber Nomor 3 C secara khusus mengatur mengenai isi buatan
pengguna pada situs berita.

Kode Etik Jurnalistik kembali memperjelas mengenai pentingnya
keobjektifan seorang wartawan. Kode Etik Jurnalistik pasal 3 menegaskan bahwa
wartawan Indonesia harus membuat pemberitaan yang berimbang tanpa
mencampurkan fakta dan opini. Sedangkan pasal 8 menyatakan, wartawan
Indonesia tidak menulis/menyiarkan berita yang berorientasi pada diskriminasi
terhadap seseorang atas dasar perbedaan suku, ras, warna kulit, agama, jenis
kelamin, dan bahasa.

Selanjutnya, mutu sebuah karya jurnalistik juga bergantung pada mutu
sumber, baik orang maupun informasi dari dokumen, buku, dan referensi lain,
yang digunakan oleh wartawan. Sumber anonim dalam suatu pemberitaan
jurnalistik adalah hal yang sah untuk melindungi keamanan dari narasumber.
Namun, sumber anonim atau sumber buta tidak bisa digunakan sembarangan.

Menurut Ishwara (2011:103), sumber juga bisa membahayakan atau
menimbulkan kerugian bagi wartawan atau media, terutama sumber yang tidak
mau disebutkan namanya. Ishwara (2011:104) kemudian menjelaskan bahwa
sangat penting bersikap skeptis dalam menghadapi sumber anonim karena adanya
kemungkinan media dimanfaatkan sumber rahasia itu atau justru oleh wartawan
sendiri yang membuat cerita dengan menyebut tulisannya sebagai sumber yang
dirahasiakan; hilangnya kredibilitas jika pembaca tidak diberi tahu sumber

informasi penting itu; sulit melakukan pembelaan dalam tuntutan hukum jika
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hakim menolak pembuktian akurasi berita yang didasarkan atas pernyataan
sumber anonim.

Aturan-aturan ini jelas menunjukkan bahwa keobjektifan sangatlah penting
dan melanggar prinsip tersebut sangatlah serius. Objektivitas seorang wartawan
dapat terlihat dari pemberitaan yang bersifat faktual dan keberimbangan informasi
yang dimuatnya. Jika wartawan dan redaksi bisa bersikap objektif, maka media
tersebut akan memiliki kredibilitas.

Berangkat dari pengamatan tersebut, penulis tertarik untuk meneliti tingkat
objektivitas media berita daring yang berideologi Islam, khususnya VOA-Islam,
saat melaporkan peristiwa penolakan terhadap Ahok. VOA-Islam dianggap dapat
mewakili hasil penelitian yang penulis lakukan. Peneliti akan mendalami

khususnya aspek kefaktualan dan ketidakberpihakan (impartialitas).

1.2 Perumusan Masalah

Mengamati fenomena yang muncul dalam pemberitaan protes penolakan
terhadap Ahok ini, peneliti merumuskan masalah itu ke dalam satu pertanyaan,
yakni seberapa besar tingkat objektivitas media berita daring berideologi Islam

yakni VOA-Islam?

1.3  Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur seberapa besar tingkat
objektivitas situs berita berideologi Islam, yakni VOA-Islam dalam memberitakan

peristiwa protes penolakan terhadap Ahok.
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1.4

1.5

Kegunaan Penelitian
1.4.1 Manfaat Akademis

Dari segi akademis, penelitian ini diharapkan dapat menambah
jumlah penelitian komunikasi terkait objektivitas media berita daring
berideologi Islam. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat dijadikan
acuan dan referensi untuk penelitian bertema sejenis berikutnya.
1.4.2 Manfaat Praktis

Dari sisi praktis, penelitian ini diharapkan berguna bagi para
praktisi media, khususnnya yang bergelut di media berita daring. Hasil
penelitian dapat menjadi masukan bagi praktisi media online berideologi
Islam, khususnya VOA-Islam, agar dapat lebih dalam menerapkan prinsip

objektivitas dalam pemberitaannya.

Batasan Penelitian

Penelitian ini akan dibatasi dengan kriteria sebagai berikut.

1. Penelitian hanya akan dilakukan pada artikel yang terdapat pada media
berita VOA-Islam selama periode September dan Oktober 2014.

2. Penelitian hanya akan dibatasi pada berita-berita yang berkaitan dengan
Ahok. Berita-berita yang tidak berkaitan dengan Ahok dianggap tidak
relevan untuk diteliti. Berita yang digunakan peneliti terbatas pada
berita nasional dan metropolitan. Opini dan tajuk rencana tidak

termasuk dalam unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini.
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